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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan dapat diambil 

kesimpulan sebagaiberikut: 

1. Perkembangan motif Batik Incung tahun 1995 hingga menunjukkan 

kemajuan yang semakin matang, dimulai dari pelatihan membatik yang 

diprakarsai pemerintah daerah Kabupaten Kerinci, ketika batik masih 

bersifat eksperimental dan didominasi motif incung yang dipadukan dengan 

ragam hias alam serta simbol adat sebagai media pengenalan identitas 

budaya lokal. Memasuki tahun 2008, terjadi eksplorasi desain yang lebih 

variatif dengan penggabungan aksara incung bersama unsur flora, fauna, dan 

ikon daerah seperti Gunung Kerinci, sehingga batik menjadi representasi 

nilai kehidupan masyarakat. Sejak 2017 hingga kini, perkembangan semakin 

pesat dengan berdirinya sanggar-sanggar baru, peningkatan keterampilan 

perajin melalui pelatihan mandiri, serta inovasi motif dan produk yang 

menyesuaikan kebutuhan pasar, menjadikan Batik Incung tidak hanya 

sebagai busana tradisional, tetapi juga bagian dari industri kreatif yang 

berperan penting dalam pelestarian identitas budaya Kerinci. 

2. Berdasarkan analisis semiotika Roland Barthes pada tataran denotasi, 

konotasi, dan mitos, motif Batik Incung Kerinci yang memadukan simbol 

Puncak Masjid Agung Pondok Tinggi, keris, dan aksara Incung mengandung 

makna simbolik yang sarat nilai-nilai Islam, di mana puncak masjid 
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merepresentasikan pusat ibadah dan kedekatan kepada Allah SWT, keris 

melambangkan perjuangan dan keteguhan dalam membela kebenaran, serta 

aksara Incung menandakan pentingnya ilmu dan kesadaran spiritual; pada 

tingkat mitos, simbol-simbol tersebut membangun identitas kolektif 

masyarakat Kerinci yang religius dan berakhlak. Sementara itu, motif pohon 

bambu tidak hanya merepresentasikan unsur alam, tetapi juga mencerminkan 

nilai gotong royong, kebersamaan, dan rasa syukur melalui tradisi membuat 

lemang, serta secara simbolis melambangkan keteguhan, kelenturan, 

kesabaran, dan ketawakalan; pada tataran mitos, bambu menjadi simbol 

harmonisasi antara budaya lokal dan ajaran Islam dalam kehidupan 

masyarakat Kerinci. 

B. Saran 

Adapun saran yang penulis ajukan, saran-saran tersebut adalah debagai 

berikut : 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi awal bagi peneliti 

selanjutnya yang tertarik mengkaji Batik Incung Kerinci, baik dari aspek 

sejarah, makna simbolik, estetika, maupun pengembangan ekonomi kreatif.  

2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman masyarakat, khususnya generasi muda, terhadap pentingnya 

pelestarian Batik Incung sebagai warisan budaya lokal yang sarat nilai 

sejarah, adat, dan keislaman.  
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3. Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan akademik bagi 

institusi pendidikan, khususnya perguruan tinggi, dalam pengembangan 

kajian budaya lokal dan kearifan tradisional.  
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